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ANALISIS PEMBAGIAN HARTA WARISAN BAGI AHLI  WARIS PENDERITA 
CACAT MENTAL DALAM NOVEL TENTANG KAMU KARYA TERE LIYE : 
PRESPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 
Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pembagian Harta Warisan Bagi Ahli  Waris Penderita Cacat 
Mental dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye : Prespektif Kompilasi Hukum Islam 
(KHI)”. Penelitian ini berasal dari persoalan dalam novel “Tentang Kamu” warisan seorang 
wanita tua asal Indonesia. Novel ini menceritakan bagaimana tokoh Zaman menelusuri 
kehidupan Sri Ningsih dari masa kecil hingga akhir hayat guna menemukan ahli waris dari 
banyaknya warisan yang ditinggalkan oleh Sri Ningsih namun ia hanya meninggalkan wasiat 
yang harus di telusuri oleh Zaman dengan menggunakan satu-satunya petunjuk yang berupa 
diary Sri Ningsih yang didapatkan di panti jompo. Dengan menggunakan pendekatan Fiqh 
Iftirodhi maka hasil yang didapatkan adalah apabila wasiat melebihi sepertiga dari harta 
warisan, sedangkan ahli waris yang lain tidak menyetujuinya, maka wasiat hanya dilakukan 
sampai batas sepertiga saja. 




This study is titled " Analysis of the Distribution of Inheritance for heirs with Mental 
Disabilities in the Novel Tentang Kamu by Tere Liye : Prespective of Islamic Law 
Complication (KHI)". This research comes from problems in the novel "Tentang Kamu" 
inherited from an old woman from Indonesia. This novel tells how the character Zaman 
traces the life of Sri Ningsih from childhood to the end of his life in order to find heirs from 
the many inheritance left by Sri Ningsih but he only leaves the will that must be traced by 
Zaman using the only clue in Sri Ningsih's diary which is found in nursing homes. By using 
the Fiqh Iftirodhi approach, the results obtained are if the will exceeds one third of the 
inheritance, while the other heirs do not approve it, then the will will only be carried out to a 
third. 
Keywords:  Will, Inheritance, Fiqh Iftirodhi 
1. PENDAHULUAN 
Dalam pandangan Islam warisan merupakan salah satu bagian dari fiqh atau ketentuan yang 
harus dipatuhi umat Islam dan dijadikan pedoman dalam menyelesaikan harta peninggalan 
seseorang yang telah wafat. Allah menentukan ketentuan tentang kewarisan ini adalah karena 
menyangkut tentang harta yang disatu sisi kecendrungan manusia dapat menimbulkan 
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Masalah warisan sendiri, berkaitan dengan aturan-aturan yang mengatur proses meneruskan 
serta mengoperkan barang-barang harta benda dan barang-barang yang tidak berwujud benda 
dari seorang manusia kepada keturunannya. Jadi dalam hal ini masalah warisan erat 
kaitannya dengan masalah harta kekayaan.
2” 
Hukum Islam telah menerapkan aturan kewarisan dan hukum mengenai harta benda dengan 
sebaik-baiknya dan seadil-adilnya. Islam menetapkan hak milik seseorang atas harta, baik 
laki-laki maupun perempuan pada waktu masih hidup ataupun perpindahan harta kepada ahli 
warisnya setelah ia meninggal dunia.
3” 
  Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di Novel Tentang Kamu yang 
mengambil setting tempat di London, Paris, Sumbawa, Surakarta, dan Jakarta. Dinahkodai 
oleh tokoh seorang pengacara asal Indonesia yang bekerja di firma hukum London Thompson 
& CO (firma hukum yang berkonsetrasi pada kasus pembagian harta waris), yang bernama 
Zaman Zulkarnaen. Ini adalah kasus pertamanya tentang warisan seorang wanita tua asal 
Indonesia yang tinggal di panti jompo dekat menara eiffel bernama Sri Ningsih yang lahir di 
Sumbawa sampai akhirnya meninggal di Paris. Novel ini menceritakan bagaimana tokoh 
Zaman menelusuri kehidupan Sri Ningsih dari masa kecil hingga akhir hayat guna 
menemukan ahli waris dari banyaknya warisan yang ditinggalkan oleh Sri Ningsih Ia 
meninggalkan warisan 1% saham perusahaan besar yang nilai nya sampai trilyunan jika 
dirupiahkan namun ia hanya meninggalkan wasiat yang harus di telusuri oleh Zaman dengan 
menggunakan satu-satunya petunjuk yang berupa diary Sri Ningsih yang didapatkan di panti 
jompo.” 
Ahli waris merupakan salah satu syarat yang seseorang dikatakan pewaris. Hal ini 
sangat logis, karena proses waris-mewarisi dapat terjadi apabila ada yang menerima warisan. 
Tanpa ada ahli waris, maka harta peninggalan pewaris tidak dapat didistribusikan karena ahli 
warislah yang akan menerima harta peninggalan tersebut.” 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka sangat menarik perhatian peneliti untuk 
meneliti dalam suatu skripsi yang berjudul: “ANALISIS PEMBAGIAN HARTA WARISAN 
BAGI AHLI  WARIS PENDERITA CACAT MENTAL DALAM NOVEL TENTANG 
KAMU KARYA TERE LIYE : PRESPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)” 
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Dalam menyusun tulisan ini peneliti menggunakan pendekatan jenis penelitian (kualitatif) 
yang menggunakan landasan teori sebagai sebuah panduan untuk mengfokuskan penelitian. 
Mengemukakan proses dan makna yang terdapat dalam sebuah permasalahan. 
         Kualitatif mempunyai pokok deskriptif untuk memahami sebuah permasalahan dengan 
data yang lebih rinci dimana dalam penelitian kualitatif ini berdasarkan hasil pustaka 
dipadukan dengan data hasil diperoleh dari kalimat dan kata-kata yang terdapat pada paragraf 
disetiap halaman novel yang berjudul Tentang Kamu penulis Tere Liye. 
Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
antropologi alasan penulis memilih pendekatan ini karena dapat mengungkapkan aspek-aspek 
pemahaman agama dan interaksi sosialnya dengan berbagai budaya yang terkandung dalam 
novel Tentang Kamu penulis Tere Liye lebih mendalam. Pendekatan antropologi sangat 
penting untuk memahami agama islam karena konsep manusia sebagai khalifah di bumi. 
Dengan demikian, penekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai 
salah satu upaya dalam memahami agama dengan melihat wujud praktik keagamaan yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang kemudian akan dianalisis untuk 
menghasilkan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fiqh iftiradhi adalah bidang fikih yang membahas hukum-hukum islam berdasarkan 
kemungkinan-kemungkinan yang berlaku dimasa depan berpegang pada kaedah-kaedah 
hukum islam yang diakui. Novel tentang kamu penulis tere adalah novel fiksi yaitu suatu 
karya imajiner yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah, tetapi menyaran pada 
sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan tidak terjadi sungguh-
sungguh.
4
 Pembagian warisan dan wasiat yang di bahas pada novel tentang kamu penulis tere 
liye bersifat suatu kemungkinan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah:180, 
 َيُِقَّتُوْلا ًَلَع اًّّقَح ۖ ِفوُشْع َوْلِات َيُِتَشَْقْلْاَو ِيَْ َذِلاَىِْلل ُحَُِّصَىْلا ا ًّشُْ َخ َكَشَت ِْىإ ُخْىَوْلا ُنُمَذََحأ َشَضَح اَِرإ ْنُنُْ َلَع َةِتُم 
Artinya:“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”(Q.S. Al 
Baqarah:180) 
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Telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim , dari Ibnu „Umar r.a, dia berkata: Telah 
bersabda Rasulullah saw.: “Hak bagi seorang muslim yang mempunyai sesuatu yang hendak 
diwasiatkan, sesudah bermalam selama dua malam tiada lain wasiatnya itu tertulis pada 
amal kebaikannya.” Ibnu „Umar berkata: Tidak berlalu bagiku satu malampun sejak aku 
mendengar Rasulullah saw. mengucapkan hadits itu kecuali wasiatku selalu berada di 
sisiku.”  
Dari ayat dan hadist di atas jelas menunjukkan bahwa pelaksanaan wasiat sesorang 
yang telah meninggal adalah wajib hukumnya. Namun hukum wasiat ini juga tergantung 
pada isi wasiat itu sendiri. Jika wasiat yang dibuat adalah wasiat yang sesuai syar’I, maka 
diwajibkan untuk dilaksanakan. 
Wasiat seperti ini harus dilaksanakan. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Hanasy berkata bahwa dirinya melihat Ali menyembelih dua ekor gibas. “Lalu aku 
mengatakan kepadanya, “Apa ini?” Ali menjawab,” Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
berwasiat kepadaku agar aku berkurban atasnya maka aku pun berkurban atasnya.” 
Namun jika wasiatnya bertentangan dengan syar’i, maka haram dilaksanakan, “Tidak ada 
ketaatan didalam sebuah kemaksiatan. Sesungguhnya ketaatan adalah didalam perkara-
perkara yang baik.” (HR. Bukhori) Begitu pula dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Tidak 
ada ketaatan didalam maksiat kepada Allah.” 
Dalam hukum Islam, kita mengenal hukum waris dan hukum wasiat. Hukum waris 
turun setelah hukum wasiat diturunkan Allah terlebih dahulu. Jika wasiat yang ditinggalkan 
tidak bertentangan dengan hukum waris, maka wasiat itu harus tetap dilaksanakan. Namun 
lain halnya jika wasiat yang ditinggalkan justru melanggar hukum waris yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. 
 ٌيُِه ُّه ٌباَزَع ۥََُلَو اَهُِف ا ًّذِل
ََٰخ ا ًّسَاً َُْلِخُْذَ ۥٍَُدوُذُح َّذَعََت َو ۥََُلىُسَسَو َ َّللَّٱ ِصْعَ  يَهَو 
Artinya: “Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia 
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.” (Q.S. An Nisa:14) 
Berdasarkan Surat Keputusan Mentri Agama RI No.154 tahun 1991 tentang 
pelaksanaan Instruksi Presiden RI No.1 tahun 1991 tanggal 10 juni 1991 untuk 
menyebarluaskan KHI (Kompilasi Hukum Islam), sebagai acuan dalam hal-hal Hukum 
Perkawinan, Hukum Kewarisan, dan Perwakafan, yang mana didalamnya tertulis dengan 
lengkap mengenai permasalahan yang berkaitan dengan ketiga hal tersebut, namun dalam 
pembagian harta warisan bagi penderita cacat mental, secara tersurat memang tidak tertulis 
5 
 
dengan jelas, dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pasal 184 hanya disebutkan pembagian 
harta warisan bagi yang tidak mampu melaksanakan hak dan kewajiban.
5
 
Berdasarkan deskripsi data, ditinjau menggunakan dasar hukum KHI (Kompilasi Hukum 
Islam) maka wasiat yang ditulis oleh Sri Ningsih dinyatakan gugur berdasarkan pasal 201 
KHI yang menegaskan “apabila wasiat melebihi sepertiga dari harta warisan, sedangkan 
ahli waris yang lain tidak menyetujuinya, maka wasiat hanya dilakukan sampai batas 
sepertiga saja”. 
Dari Sa‟ad bin Abi Waqqash radhiallahuanhu dia berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku 
mau berwasiat untuk menyerahkan seluruh hartaku”. Beliau SAW bersabda, “Tidak boleh”. 
Aku berkata, “Kalau setengahnya?” Beliau bersabda, “Tidak boleh”. Aku berkata, “Kalau 
sepertiganya?” Beliau bersabda: “Ya sepertiganya dan sepertiga itu sudah banyak. 
Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik 
daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia 
dengan menengadahkan tangan-tangan mereka.” (HR. Al-Bukhari Muslim) 
Dari riwayat di atas, dapat kita simpulkan  bahwa harta yang boleh diwasiatkan hanya 
1/3 saja karena yang 2/3 harus dibagikan kepada para ahli waris. Inilah kebesaran Allah yang 
mengetahui dan mengatur yang terbaik bagi hamba-Nya. Wasiat juga tidak boleh diubah 
isinya karena merupakan salah satu dosa besar. Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ْنُم ِشُْ َ  ْيِه ِىاَشَخخ َْوأ ْنُنٌْ ِه   هْذَع اَوَر ِىاٌَْثا ِحَُِّصَىْلا َيُِح ُخْىَوْلا ُنُمَذََحأ َشَضَح اَِرإ ْنُنٌُِْ َت ُجَداَهَش اُىٌَهخ َيَِزَّلا اَهََُّأ َا
 َلَ ُْنتْثَتْسا ِِىإ ِ َّللَّاِت ِىا َوِسُْق َف ِجَلَ َّصلا ِذْعَت ْيِه اَوَُهًىُسِثْحَت ِخْىَوْلا ُحَثُِصُه ْنُنَْتتاََصَأف ِضْسَْلْا ٍِف ُْنتْتَشَض ُْنتًْ َأ ِْىإ
 َيُِوِث ِْ ا َيِوَل ا ًّر ِإ اًَِّإ ِ َّاللَّ َجَداَهَش ُُنتْنًَ َلََو ًَتُْشق اَر َىاَم َْىلَو اًٌَّوَث َِ ِت ٌِشَتْشًَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika 
kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan 
kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah 
dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: “(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan 
sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, 
dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa”.( Q.S. Al Maidah:106) 
 ِ َّللَِّلت ِىاَوِسُْق َف ِي َََُٰلَْوْلْٱ ُن ِهُْ َلَع َّقََحتْسٱ َيَِزَّلٱ َيِه اَوُهَهَاقَه ِىاَهُىَق  ِىاَشَخَا ـَف ا ًّوِْثإ ٰٓاَّقََحتْسٱ اَوُهًََّأ ٰٓ ًَٰ َلَع َشِثُع ِْىَإف
 َيُِوِل 
ََّٰظلٱ َيِوَّل ا ًِّرإ ٰٓاًَِّإ َٰٓاٌَْ َذَتْعٱ اَهَو اَوِِهتَذ ََٰهَش يِه ُّقََحأ َٰٓاٌُتَذ ََٰهَشَل 
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Artinya: “Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain 
di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal 
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama 
Allah: “Sesungguhnya persaksian kami labih layak diterima daripada persaksian kedua saksi 
itu, dan kami tidak melanggar batas, sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 
orang yang menganiaya diri sendiri” ( Q.S. Al Maidah:107) 
 ُ َّللَّٱ َو ۗ ۟اُىعَوْسٱَو َ َّللَّٱ ۟اُىقَّتٱَو ۗ ْنِِهٌ ََٰوَْ َأ َذْعَت ٌٌۢي ََٰوَْ َأ َّدَشُت َىأ ۟ا ُٰٓىفاَخَ  َْوأ ٰٓاَهِهْجَو ًَٰ َلَع ِجَذ ََٰه َّشلِلت ۟اُىْتَأ  َىأ ٰٓ ًَٰ ًََْدأ َِلل
َٰ
َر
 َيُِقِس ََٰفْلٱ َمَْىقْلٱ يِذَْه  َلَ 
Artinya: “Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah. Dan 
bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” ( Q.S. Al Maidah:108) 
Sedangkan mengenai kondisi ahli waris Sri Ningsih yaitu Tilamuta yang mengalami 
kondisi gangguan kejiwaan atau cacat mental tetap memiliki hak atas warisan yang 
ditinggalkan oleh Sri Ningsih sebagai pewaris, hal ini berdasarkan pasal 184 KHI yang 
menyatakan “Bagi ahli waris yang belum dewasa atau tidak mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya, maka baginya diangkat wali berdasarkan keputusan hakim atas usul anggota 
keluarga”. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa kata-kata “tidak mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya” dalam KHI pasal 184, termasuk didalamnya penderita gangguan kejiwaan 
atau cacat mental, hal ini menepis wacana yang menyatakan bahwa pengampuan tidak tertulis 
dalam KHI. Jadi pembagian harta warisan bagi ahli waris penderita gangguan kejiwaan atau 
cacat mental secara tersirat termaktub dalam pasal tersebut. 
Pengampuan atau wali berdasarkan keputusan hakim atas usul anggota keluarga bagi 
Tilamuta adalah Nur’aini. Untuk memperjelas, dapat dilihat dalam penggalan novel berikut, 
“Jika fisiknya sudah pulih, aku akan membawanya ke Surakarta. Nur‟aini sudah kuhubungi, 
dia berjanji akan merawat Tilamuta disana hingga sembuh”. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Sebagai rangkaian dari keseluruhan isi pembahasan skripsi ini, maka dalam bab terakhir 
ini kesimpulan yang bisa diambil adalah: 
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a) Kedudukan surat wasiat yang ditulis oleh Sri Ningsih pada novel Tantang Kamu 
penulis Tere Liye terhadap pembagian harta warisan dinyatakan gugur dan ahli waris 
berhak mendapatkan hak nya dengan dalil berikut: 
1) Berdasarkan pasal 201 KHI yang menegaskan “apabila wasiat melebihi sepertiga 
dari harta warisan, sedangkan ahli waris yang lain tidak menyetujuinya, maka 
wasiat hanya dilakukan sampai batas sepertiga saja”. 
b) Sedangkan mengenai kondisi ahli waris Sri Ningsih yaitu Tilamuta yang 
mengalami kondisi gangguan kejiwaan atau cacat mental tetap memiliki hak atas 
warisan yang ditinggalkan oleh Sri Ningsih sebagai pewaris, hal ini berdasarkan 
pasal 184 KHI yang menyatakan “Bagi ahli waris yang belum dewasa atau tidak 
mampu melaksanakan hak dan kewajibannya, maka baginya diangkat wali 
berdasarkan keputusan hakim atas usul anggota keluarga”. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa kata-kata “tidak mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya” dalam KHI pasal 184, termasuk didalamnya penderita gangguan kejiwaan 
atau cacat mental, hal ini menepis wacana yang menyatakan bahwa pengampuan tidak tertulis 
dalam KHI. Jadi pembagian harta warisan bagi ahli waris penderita gangguan kejiwaan atau 
cacat mental secara tersirat termaktub dalam pasal tersebut.  
Penentu kewarisan orang hilang (mafqud) pada dasarnya bisa terjadi pada diri 
seseorang yang akan di bagi hartanya (muwarrits) ataupun terhadap seseorang yang berstatus 
sebagai ahli waris yang berhak mendapatkan bagian dari harta peninggalan pewarisnya.  
Bertolak  dari  kewarisan  orang  hilang  ini,  tidak  bisa terlepas betapa pentingnya vonis 
hakim / Pengadilan dalam proses penyelesaiannya. 
Penetapan kematian secara hukmy terhadap pewaris yang hilang menjadi persyaratan 
utama bagi terjadinya waris mewarisi, sedangkan terhadap ahli waris yang hilang, hal itu 
akan menjadi penentu bagi kejelasan ahli waris lainnya untuk mendapatkan haknya secara 
sempurna, jika terkait adanya hijab hirman atau hijab muqshan. Disamping itu adanya 
kemungkinan untuk mendapatkan bagian tambahan atas harta yang diwariskan oleh 
muwaritsnya. 
4.2 Saran 
a) Supaya tetap terjagatujuan dalam pemberlakuan sistem ini, hendaknya 
musyawarah untuk benar-benar menghasilkan keputusan yang adil tanpa 




b) Dengan adanya solusi seperti ini, kaum muslim hendaknya semakin menyadari 
betapa indahnya dan sempurnanya islam sebagai sebuah sistem aturan kehidupan. 
Ketika dalam situasi yang penting islammenyediakan aturan yang demikian jelas 
dalam hal pembagian warisan, demi menghindarkan terjadinya kezaliman 
terhadap hak-hak individu, Islam juga menyediakan ruang yang luas untuk 
mempergunakan kearifan kolektif dalam menghasilkan keadilan bagi sesama. 
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